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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua orang harus mempelajari matematika karenaenmatika
merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehicigberi-hari, namun
tidak sedikit orang yang menganggap matematika pad@an pelajaran yang sulit.
Hal ini sejalan dengan pendapat Abdurrahman (2@23:2Dari berbagai bidang
studi yang diajarkan di sekolah, matematika merapakidang studi yang
dianggap paling sulit oleh para siswa”.

Banyak orang yang menyamakan antara matematikeadesagimatika
atau berhitung. Sebenarnya, matematika memilikiupak yang lebih luas
daripada aritmatika. Aritmatika hanya merupakan idragdari matematika.
Kemampuan berhitung merupakan hal yang penting dipat memberikan
manfaat dalam kehidupan semua orang di masyarakatasuk anak tunarungu.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ruseffendi (1998 a4y menyatakan “berhitung
itu penting untuk kehidupan praktis sehari-hariuptan keperluan melanjutkan
sekolah, dan hal tersebut didasarkan pada dua asgek aspek sosial dan
matematis”. Susilowati, I. (2009:2) mengemukakahwms “Aspek sosial adalah
kemampuan menggunakan berhitung untuk keperluataldim bermasyarakat,
serta aspek matematis vyaitu mengerjakan operasingitpenjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian dalam bedfiitu



Operasi hitung pada bilangan adalah konsep arkmaitama yang
seharusnya dipelajari oleh anak-anak. Setelah merekmpelajari operasi
penjumlahan dan pengurangan selanjutnya mereka etajaup operasi perkalian
dan pembagian. Yang menjadi kajian dalam peneliiamadalah operasi hitung
perkalian.

Perkalian merupakan operasi dasar aritmatika utgam@ seharusnya
dipelajari oleh anak setelah mereka mempelajariragpepenambahan dan
pengurangan. Perkalian (x) adalah penjumlahan dmegubdengan angka yang
sama. Operasi hitung perkalian terdapat pada maédsjaran matematika yang
diberikan di tingkat sekolah dasar, termasuk diokdk luar biasa untuk anak
tunarungu.

Mufti Salim (Somantri, S., 2005:93) mengemukakaimvizea

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangiau
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkarketesakan atau
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pegadan sehingga ia
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanyaerzerlukan
bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapaidkgiain lahir batin
yang layak.

Kurang berfungsinya indera pendengaran merupakdarfatama yang
menyebabkan minimnya pemahaman anak tunarungudtgrhaateri pelajaran,
termasuk pada pelajaran matematika mengenai ogetaisg perkalian. Sebagian
anak tunarungu masih mengalami kesulitan dalam elesgikan soal-soal
perkalian.

Johnsen dan Skjorten (Haryandi., 2002:3), mengekawkabahwa

‘kesulitan dalam matematika relatif umum’. Salahtus@ermasalahan yang

dihadapi anak dalam menghitung, misalnya dalam itoexdn perkalian, maka



stimulus yang diberikan harus berupa strategi kexnad dalam menghitung
perkalian, sehingga anak dapat merespon secarif pasi mengerjakan dengan
mudah.

Penggunaan teknik pengajaran juga sangat pentingn&adapat
meningkatkan ketertarikan anak tunarungu untukjdrelaehingga kemampuan
operasi hitung perkalian pada anak tunarungu jugpatd meningkat. Anak
tunarungu kesulitan dalam mengikuti proses kegidialajar mengajar dalam
menerima dan memaknai stimulus yang bersifat dud#ehingga segala
sesuatunya harus jelas dan konkrit supaya memundadnkak tunarungu dalam
mengembangkan konsep.

Salah satu permasalahan yang dijjumpai pada anakungu di SLB-B
Sukapura Bandung yaitu anak mengalami kesulitak&etenyelesaikan operasi
hitung perkalian. Berdasarkan Standar Kompetensi Hampetensi Dasar
Sekolah Dasar Luar Biasa Tunarungu Kurikulum Ting&atuan Pendidikan
(2006), anak tunarungu kelas 4 diharapkan mampwyehesaikan operasi hitung
perkalian. Untuk dapat melakukan operasi hitungkgdem bilangan ini, anak
terlebih dahulu harus mampu memahami konsep parkbiilangan. Jika konsep
perkalian sudah dipahami anak, maka tahap selg@juatah keterampilan yang
menunjuk pada proses penggunaan operasi perkalamdnenyelesaikan soal-
soal perkalian.

Namun pada kenyataannya berdasarkan observasi pguoda, salah
seorang anak tunarungu kelas D4 di SLB-B Sukaparal&ng berinisial Ft masih

belum mampu menyelesaikan soal perkalian, yakrkgtian bilangan puluhan



dengan satuan dan perkalian bilangan puluhan depghian dengan teknik
menyimpan. Secara konsep, Ft sudah memahami kges&plian dan juga Ft
sudah mampu menghitung perkalian antara bilangdnasadengan satuan.
Namun, ketika peneliti memberikan soal perkaliarpesge 17 x 5, anak
menghitungnya dengan cara disusun ke bawah dayataranak belum mampu
menyelesaikan soal perkalian tersebut dengan bepadahal seharusnya
kemampuan ini sudah dimiliki oleh anak tunarungkedas D4.

Metode berhitung secara terstruktur yang telah laitekenal adalah
metode hitung secara vertikal atau bersusun ke tha$@suai dengan namanya
proses hitungnya dimulai dari atas menuju ke bawdenurut Goenawan, S.I.
(2007) “metode hitung bersusun ke bawah telah digan dalam dunia
pendidikan selama berabad-abad maka dapat disaiitsgbagai metode hitung
tradisional (konvensional)’ [tersedia pada httpafimsigmetris.com/index.php?
option=com_content&task.].

Dengan menggunakan metode secara vertikal, anakutugu berinisial
Ft belum mampu menyelesaikan soal perkalian demgemar, ini dikarenakan
anak kurang memahami pengerjaan operasi hitungieenksecara vertikal. Anak
mengalami kesulitan pada penyimpanan bilangan lusil perkalian puluhan
yang terkadang terlupakan oleh anak sehingga méagkén jawaban anak salah
dan anak seringkali keliru untuk menempatkan letaggka satuan, puluhan, dan
ratusan.

Agar kemampuan berhitung perkalian bilangan padek @nnarungu

meningkat, diperlukan metode lain yang menyempwanakietode tradisional



untuk menunjang proses keberhasilan anak dalarjabhe¥éetode yang digunakan
harus memudahkan anak tunarungu dalam melakukaiaté&egoperasi hitung
tersebut.

Seperti menurut Sanjaya, Wina (2006:145), “metodigladn cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yargahsudisusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun garcsecara optimal’. Dalam
pembelajaran matematika dasar untuk anak tunarwsaah satu metode yang
dianggap tepat untuk membantu anak belajar dalamngiatkan kemampuan
operasi perkalian bilangan adalah metode horisontal

Sig, Aa (2007: 1) menyatakan bahwa “metode hotédcadalah ilmu
hitung dasar baru yang merupakan perkembangan lelnjut dari metode
tradisional/vertikal dan sempoa”. Secara umum, &pngang mendasari baik
metode horisontal dan metode sempoa adalah samakgssep asosiasi posisi.
Sebagai sebuah cara pengajaran yang baru, metad®rital ini mengikuti
standar kurikulum yang sudah ditetapkan pemerintah.

Metode horisontal, disingkat metris dikembangkagh&ephanus Ivan
Goenawan, yang mempunyai pola perhitungan mendatar dan kaman menuju
ke kiri. Metode ini dipublikasikan di situs SIG MEITS oleh seorang pakar
Matematika. Sig, Aa (2007:1) menyebutkan bahwa taetini merupakan suatu
metode pendukung pembelajaran perhitungan aritmmakiknvensional yang
diharapkan akan meningkatkan kemampuan siswa dadanitungan aritmatika”.

Metode horisontal ini mempunyai keunggulan yangatlaphandalkan

dibandingkan dengan metode vertikal untuk proseghitpegan aritmatika



perkalian. Pada metode horisontal ini selain leddhrat, lebih mudah, bahkan
juga memungkinkan perhitungan yang lebih cepatai®etu, menurut Sig, Aa
(2007:2), “salah satu filosofi pendidikan dari nagdhorisontal ini ialah konkrit”.
Konkrit di sini maksudnya jelas dan rinci. Adapuengerjaan perhitungan dalam
metode horisontal ini jelas dan memudahkan perpénrperkalian.

Konsep metris berawal dari pemikiran bahwa suatanban dapat
dipecah-pecah menjadi elemen-elemen satuan, pyluasan, dan seterusnya.
Bila dibandingkan dengan sempoa, metris memang iéhiah meskipun sama-
sama menggunakan perhitungan mental aritmatika dangandalkan konsep
asosiasi posisi. Perbedaannya, metris bisa mekgelamngkah yang diambil
karena menggunakan cara berpikir matematika sey@ary digunakan di sekolah
pada umumnya.

Dalam praktek di lapangan saat ini, ada kecendarudghwa dalam
pembelajaran matematika dasar belum muncul kréagivinelalui metode yang
bervariasi. Pada umumnya di sekolah-sekolah luaasabi guru kurang
memperhatikan metode operasi hitung yang bervadasi menarik bagi anak
tunarungu dalam meningkatkan kemampuan berhitungnya

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penedtiméksud untuk
membuktikan apakah penggunaan metode horisontakt dapeningkatkan

kemampuan operasi hitung perkalian pada anak togardi kelas D4.



B. Identifikas Masalah

Riduwan (Nurbani, 2009:6) menyatakan, “identifikasasalah pada
umumnya mendeteksi, melacak, menjelaskan aspekapataman yang muncul
dan berkaitan dengan variabel yang akan diteliti”.

Adapun masalah yang teridentifikasi pada penelitiaadalah:

1. Kurang berfungsinya indera pendengaran pada anakungu merupakan
faktor utama yang menyebabkan minimnya pemahamarekaeterhadap
materi pelajaran.

2. Pada umumnya anak tunarungu mengalami keterlambddéam belajar,
termasuk dalam matematika, khususnya mengenaipeang perkalian.

3. Berdasarkan dari studi pendahuluan, didapatkar Ib@swa subjek penelitian
yang saat ini duduk di kelas D4-SDLB-B Sukapuraluime mampu
menyelesaikan soal operasi hitung perkalian debgaar.

4. Proses pembelajaran matematika oleh guru dirasdielom optimal,
dikarenakan metode/teknik menghitung yang diguna&ket guru belum
sesuai dengan hasil yang diharapkan.

5. Dalam proses pembelajaran matematika mengenai siggtang perkalian,
guru menggunakan metode hitung secara tradisicaiati ydengan vertikal,
namun anak tunarungu masih belum mampu menyelesait@al perkalian

dengan benar.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas, penetitemberi batasan dalam

melakukan penelitian, antara lain sebagai berikut.

1.

Kemampuan anak tunarungu dalam menyelesaikan ogetasg perkalian
antara bilangan puluhan dengan satuan dan perlaii@na bilangan puluhan
dengan puluhan.

Penggunaan metode horisontal sebagai metode hitulmg mengembangkan

kemampuan operasi hitung perkalian pada anak tngarkelas D4.

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar bejakeasalah, dapat

dikemukakan rumusan masalah pada penelitian inu y#ipakah penggunaan

metode horisontal dapat meningkatkan kemampuaritipeghperkalian pada anak

tunarungu di kelas D4 SLB-B Sukapura Bandung?”

E. Variabd Penditian

1. Definisi Konsep Variabel

a. Metode Horisontal (Variabel Bebas)

Menurut Sanjaya, Wina (2006:145), “metode adalaha cgang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yadghsdisusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusungarcgcara optimal’.

Metode horisontal, disingkat metris dikembangkaehoBtephanus

Ivan Goenawan, yang mempunyai pola perhitungan mendatar daf ara



kanan menuju ke kiri. Metode ini dipublikasikansitus SIG METRIS oleh
seorang pakar Matematika. Sig, Aa (2007:1) menyaloubahwa “metode
ini merupakan suatu metode pendukung pembelajararhitpngan
aritmatika konvensional yang diharapkan akan meitkgtn kemampuan
siswa dalam perhitungan aritmatika”.

b. Kemampuan Berhitung Perkalian (Variabel Terikat)

Perkalian merupakan operasi dasar aritmatika utgang seharusnya
dipelajari oleh siswa setelah mereka mempelajagrag penambahan dan
pengurangan. Perkalian (x) adalah penjumlahan dregudengan angka
yang sama.

c. Anak Tunarungu
Mufti Salim (Somantri S., 2005:93) mengemukakamnvizh
Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangiau
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkarketesakan atau
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pegadan sehingga ia
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanyaerzerlukan
bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapaidkgiain lahir batin
yang layak.
2. Definisi Opersional Variabel
Variabel penelitian merupakan suatu ciri, sifatuatikkuran tentang
suatu konsep pengertian tertentu sebagai titikgtientin dari suatu penelitian.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
a. Variabel Bebas

Variabel bebas yaitu variabel yang diduga memperngavariabel

terikat. Pada penelitian ini yang merupakan vatidisbas yaitu metode
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horisontal. Variabel bebas ini diduga memberi pemgaerhadap hasil dan
merupakan cerminan terhadap sesuatu yang diingieandituju.

Dalam metode horisontal disingkat metris dikenallsaratu simbol
pagar atau dituliskan dengan "|". Simbol ini mersdach pemisah antara
ratusan, puluhan, satuan, dan sebagainya. Olehn&karmtasi pagar
mengindikasikan posisi dari bilangan maka dalamaggbagar hanya satu
digit bilangan di bagian kanannya. Bila ada |ebdri dsatu digit harus
digeser ke kolom sebelah kirinya dengan menambabikamgan awal yang
terdapat di sebelah kanan dengan bilangan yangdad&belah kirinya
(dikerjakan dari arah kanan ke kiri). Cara menggese dengan cara
menambahkan bilangan ‘'yang berlebihan' ke kolomelabkb kirinya.
Contohnya, apabila ketika mengerjakan soal penkabatara bilangan

puluhan dan satuan seperti di bawah ini:

26x8= 2|6x8
=2x8|6x8
=16148

16 |48 belum merupakan hasil akhir dari perkalian, namita klapat
menggeserkan angka pertama yang terdapat di seli@abn untuk
dijumlahkan dengan angka di sebelah kirinya, sefangenjadi:
16\3)48:16+4|8:20|8

+

Maka, diperoleh jawaban akhirnya yaitu 20 | 8 =.208
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Sama halnya ketika melakukan perkalian antara dmarpuluhan dengan

puluhan seperti di bawah ini:

25%25= 2|5% 2|5

2x 2|(2x5)+(5%2)|5%5

410+10125
4|2€JZS
+

= 4|20+ 2|5

= 4[22]5
U
+

= 6|2|5
= 625

Setelah dalam notasi pagar hanya terdapat satu Milgihgan maka
perhitungan selesai. Sehingga :
6|2|5=625
Adapun cara mengajarkan perkalian dengan metodesontal adalah
sebagai berikut:
1. Caramengajarkan perkalian puluhan dengan satuan (contoh 84x6)

Mula-mula diajarkan pola horisontal dari operasi rkpgan

abxc=axc| bxc. Selanjutnya didapat:

84x6 =8|4x 6

=8x6 | 4x6
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=48 |24
Selanjutnya dilakukan pergeseran agar jumlah gigita kolom sesuai
dengan jumlah notasi pagarnya, sebagai berikut:
48|24 =48+2|4=50|4
Sehingga hasilnya adalah 504.

Contoh lain pad®2x 2, perhatikan langkah-langkah di bawah ini.

52)(2 = | i X, .. | ..... X ..

L angkah pertama: puluhan dikalikan dengan pengali, satuan juga

dikalikan dengan pengali.

52x2= | 5|2x2

= | 5x2|2x2

L angkah kedua: hitung perkalian pada langkah kedua.

52x2=
5|2%x2

= | 5x2]2x2

10 | 4

Langkah ketiga: Jika angka yang di sebelah kanan sudah 1 digggal
dituliskan angka dari hasil perkalian pada langketiga, yang merupakan

jawaban hasil akhir, sehingga:

52x2= 5|2 %2
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5X2[2X 2

= 104

= 104

2. Cara mengajarkan perkalian puluhan dengan puluhan (contoh

84x 35)
Mula-mula diajarkan pola horisontal = dari operasi rkpkan
abxcd =axc| (axd)+(bxc)|bxd, selanjutnya diajarkan bagaimana
notasi pagar bekerja pada setiap bilangan yanigaedehingga didapat
84 =8| 4 dan 35 = 3 | 5. Untuk lebih jelasnyahatkan berikut ini:
84x35=8|4% 3|5

= 8x3|(8x5)+(4x3)|4x5

=24 40+12 |20

=24|52]20
Selanjutnya dilakukan pergeseran agar jumlah ghgdta kolom sesuai

dengan jumlah notasi pagarnya, sebagai berikut:
84x35=24152120

=24|52+2|0

=24|54|0

=24|54|0

=24+514|0
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=2914|0
Sehingga hasilnya adalah 2940
Keterangan: Perhatikan pola perhitungan yang t&tapsisten untuk
setiap soal yang ada yaitu mulai dari kanan ke Kiri

Contoh lain pad&6x 21, perhatikan langkah-langkah di bawah ini.

Langkah pertama: Puluhan pertama dikalikan dengan puluhan kedua,
lalu puluhan pertama dikalikan dengan satuan kefiiganbah dengan
satuan pertama ditambah puluhan kedua, satuann@ertikalikan

dengan satuan kedua. Seperti berikut:

S56%x21= | 5|6%x2]|1

7 5%x2|(5%x 1)+ (6%X2)|6%X1

L angkah kedua: hitung perkalian pada langkah kedua.

56x21 = | 5|6x 2|1

= | 5%2|(B5X 1)+ (6% 2) 6% 1

=l 10|5+12]|6

10|17 |6

Langkah ketiga: Jika angka yang di sebelah kanan sudah 1 digggal
dituliskan angka dari hasil perkalian pada langKettiga, yang
merupakan jawaban hasil akhir, namun jika belunesikgkan dari kanan

ke kiri, sehingga:

56x21 = 5X2|(56%X1)+(6%X2)|6X%1
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=l 10|5+12]6

1017 | 6

10+1 |76

_l11|7]6

=1176

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengardéhwariabel bebas.
Dalam hal ini yaitu kemampuan berhitung perkalialangan pada anak
tunarungu.

Perkalian adalah konsep matematika utama yangusstar dipelajari
oleh anak-anak setelah mereka mempelajari operasanpbahan dan
penguranganPerkalian merupakan penjumlahan berulang dengakaang
yang sama.

Kemampuan berhitung perkalian anak tunarungu dajiledtakan
meningkat apabila terjadi peningkatan ketika sebhetliberikan intervensi
dengan sesudah diberikan intervensi.

Pada penelitian ini soal-soal operasi hitung pé@kabilangan yang
diberikan ialah soal-soal perkalian antara bilangaruhan dan satuan
sebanyak 10 soal ditambah soal perkalian antasamdah puluhan dengan

puluhan 10 soal, sehingga jumlahnya 20 soal.
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F. Hipotesisatau Pertanyaan Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatonapalahan
penelitian yang diajukan untuk dibuktikan kebenagan Menurut Arikunto, S.
(2002:64) “Hipotesis dapat diartikan sebagai sugwaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sderpakti melalui data yang
terkumpul”.

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan dadaelitian ini,
maka hipotesis yang diajukan adalah “Penggunaarodeethorisontal dapat
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian padik mmarungu di kelas D4

SLB-B Sukapura Bandung”.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penélitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlalnengetahui
apakah penggunaan metode horisontal dapat menkagk&iemampuan
berhitung perkalian pada anak tunarungu kelas D8 8L Sukapura

Bandung.

2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini bahwa metode horisontalefris) untuk
meningkatkan kemampuan berhitung perkalian padk wmarungu kelas

D4 diharapkan dapat dirasakan kegunaannya olehakaasang, tidak
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hanya oleh penulis saja tetapi oleh semua pihalg y@nkait dalam

pengembangan pendidikan anak tunarungu.

Hasil atau temuan yang diperoleh dari penelitian dimarapkan
memiliki manfaat/kegunaan secara langsung maupdak tiangsung.
Adapun kegunaannya antara lain:

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan kongibierupa
pengetahuan dan pengalaman baru dalam hal menggkaimametode
horisontal dalam meningkatkan kemampuan berhitierggtian pada
anak tunarungu di lapangan.

b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan masukatamd
menjelaskan operasi hitung perkalian melalui pengga metode
horisontal.

c. Bagi siswa, diharapkan memberikan kontribusi dalaangka
mengembangkan suatu metode pengajaran yang dapdiamil siswa
dalam meningkatkan kemampuan berhitung perkalialaloienetode

horisontal.

H. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitianadalah metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2007:107), “Metodenghiian eskperimen
adalah metode penelitian yang digunakan untuk memengaruh perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yangetedilikan.”
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Metode eksperimen yang digunakan pada penelitiaradalah Sngle
Subject Research (SSR). SSR merupakan metode untuk subjek tunggahdap
perilaku tertentu. Tawney dan Gats (1984:10)mengeainu bahwa:

Sngle Subject Research design is an integral part of behavior analytic
tradition. The term refers to a research strategy developed to document
changes in the behavior of individual subject. Through the accurate
selection an utilization of the family design, it is possible to deminstrate a
functional between intervention and a change behavior.

Dari definisi di atas dapat diartikan bah@agle Subject Research (SSR)
merupakan bagian yang integral dari analisis tihgleku. SSR mengacu pada
strategi penelitian yang dikembangkan untuk mendwtasikan perubahan
tentang tingkah laku subjek secara perseorangalaliMseleksi yang akurat dan
pemanfaatan pola desain kelompok yang sama. Hamemungkinkan untuk

memperlhatkan hubungan fungsional antara perlalden perubahan tingkah

laku.

I. Lokas dan Subjek Penelitian
Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian idiutamakan di
sekolah luar biasa di kota Bandung yang di dalantag@eapat anak tunarungu
kelas D4 yang kurang mampu dalam menyelesaikarasig@tung perkalian.
Sekolah yang dijadikan tempat penelitian ini ya8uB-B Sukapura
Bandung yang berlokasi di Jalan Sukapura No. 4a€@ndong, Bandung.
Adapun subjek penelitiannya yaitu satu orang anakrungu kelas D4

berinisial Ft.



